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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the effect of mechanism of good corporate 
governance to accounting conservatism. Mechanism of good corporate governance is 

represented by three variables, namely composition of the board of independent 
commissioners, institutional ownership, and audit committee. The population is all 
state-owned enterprises listed on Indonesian Stock Exchange on 2015-2016, 
amounting to 20 companies. The data analysis technique is used multiple regression 
analysis. The results show that the composition of the board of independent 
commissioners and institutional ownership has no influence on accounting 
conservatism, and variable audit committee has a positive influence on accounting 
conservatism. 
 
Keywords: Accounting conservatism, mechanism of good corporate governance, 
composition of the board of independent commissioners, institutional ownership, 
audit committee 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel dari mekasisme 
good corporate governance terhadap konservatisme akuntansi. Mekanisme good 
corporate governance dipresentasikan oleh tiga variabel, yaitu proporsi dewan 

komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite audit. Populasi 

penelitian ini adalah semua perusahaan milik negara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada 2015-2016, berjumlah 20 perusahaan. Teknik analisis data 

menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa proporsi dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, dan komite audit berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Kata kunci: Konservatisme akuntansi, mekanisme good corporate governance, 
komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit. 
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A. PENDAHULUAN 

 Konservatisme akuntansi menjadi sangat penting dalam sebuah laporan 

keuangan. Hal ini dikarenakan konservatisme akuntansi dapat menjadi salah satu 

ukuran dalam menilai kualitas laporan keuangan tersebut (Watts, 2003). PT 

Garuda Indonesia di awal tahun 2019 menjadi sorotan yang mana dua 

komisarisnya yaitu Chairal Tanjung dan Dony Oskaria menolak untuk 

menandatangani laporan tahunan 2018. Pada laporan tersebut, PT Garuda 

Indonesia berhasil membukukan laba hingga $809,85 ribu AS (Rp 11,54 miliar) 

yang mana jauh lebih baik dari tahun 2017 yang rugi hingga $216,58 juta AS. 

Chairal dan Dony mempertanyakan realisasi Perjanjian Kerja Sama Penyediaan 

Layanan Konektivitas dalam Penerbangan antara PT Mahata Aero Teknologi 

dengan dua anak perusahaan PT Garuda Indonesia, yaitu PT Citilink Indonesia 

dan PT Sriwijaya Air yang mana diteken pada tanggal 31 Oktober 2018. Pada 

kesepakatan ini, PT Garuda Indonesia diklaim mendapat keuntungan hingga 

$239,94 juta AS (sekitar Rp 2,98 triliun) termasuk  $28 juta AS diantaranya 

adalah bagi hasil PT Garuda Indonesia dengan PT Sriwijaya Air. Laporan 

keuangan maskapai dengan kode emiten GIAA itu menyebutkan bahwa kerja 

sama antara Mahata dengan PT Garuda berlaku hingga 15 tahun. Kontrak 

disepakati lantaran PT Mahata berkomitmen untuk menyediakan jasa konektivitas 

internet (on board WiFi) dan hiburan pesawat lainnya. Berdasarkan nilai kontrak 

sebesar $239,94 juta AS itu, PT Mahata ternyata baru membayar sekitar $6,8 juta 

AS. Sisanya kemudian dicatat sebagai piutang lain-lain. Pencatatan tersebut yang 

kemudian membuat laporan keuangan PT Garuda Indonesia menjadi tidak 

konservatif.  

Anggota Dewan Konsultatif Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), Cris Kuntandi menilai bahwa laporan manajemen PT Garuda 

Indonesia yang mencatatkan transaksi 15 tahun dalam 1 tahun buku akuntansi 

adalah pelaporan yang tidak wajar karena seharusnya nilai transaksi selama 15 

tahun tersebut dibagi  setiap tahunnya sesuai metode yang digunakan selama 

durasi kerja sama yang disepakati. Maka, perbandingan yang seimbang antara 

pendapatan (revenue) dengan beban operasi (cost) harus ada pada masing-masing 

tahun (www.beritagar.id). Perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) sebagai 

badan usaha yang modalnya sebagian besar dimiliki oleh negara membuat 
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manajemen BUMN memiliki dorongan untuk berusaha sebaik mungkin  

melaporkan berita baik (seperti laba) dalam laporan keuangan. 

Kasus lain terkait konservatisme akuntansi yang dialami oleh perusahaan 

BUMN selain kasus PT Garuda Indonesia, yakni dialami oleh PT Kimia Farma 

pada tahun 2001 yang mana pernah menggelembungkan laba bersihnya senilai 

Rp 32,668 miliar, dan PT Kereta Api Indonesia pada tahun 2005 mencatat laba 

sebesar Rp 6,9 miliar namun sebenarnya mengalami kerugian sebesar Rp 63 

miliar. Perusahaan BUMN yang dijelaskan di atas diduga telah mencatat laba atau 

pendapatan terlalu tinggi sehingga membuat laba yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan perusahaan menjadi tidak sesuai. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan mengetahui apakah perusahaan BUMN cenderung menerapkan 

akuntansi optimis dalam menyusun laporan keuangannya. 

Definisi konservatisme yang dikemukakan oleh Watts (2003) yaitu sebagai 

salah satu suatu prinsip dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak 

terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aset dan laba serta segera 

mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi. 

Konservatisme akuntansi menjadi sangat penting digunakan untuk menghadapi 

ketidakpastian dalam aktivitas ekonomi dan bisnis. Apabila terdapat kondisi yang 

memungkinan menimbulkan kerugian, biaya, atau hutang, maka kerugian, biaya, 

atau hutang tersebut harus segera diakui. Sebaliknya, apabila terdapat kondisi 

yang memungkinan menghasilkan laba, pendapatan, atau aset, maka laba, 

pendapatan, atau aset tersebut tidak boleh langsung diakui sampai kondisi 

tersebut betul-betul telah terealisasi (Chariri & Ghozali, 2007). Laporan keuangan 

yang dibuat oleh suatu perusahaan mencerminkan kinerja perusahaan dalam 

suatu periode. Laporan keuangan dibuat berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang berlaku sehingga laporan keuangan tersebut menghasilkan 

informasi yang dapat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan tersebut serta 

dapat dipertanggungjawabkan. Fokus utama laporan keuangan ialah informasi 

laba karena informasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi 

kinerja perusahaan. Salah satu prinsip yang berhubungan dengan informasi laba 

adalah konservatisme yaitu tindakan kehati-hatian dalam menentukan 

pendapatan. Menurut Basu (1997), konservatisme dapat didefinisikan sebagai 

tendensi seorang akuntan untuk lebih dahulu memverifikasi berita baik (laba) 

daripada berita buruk (rugi). Hal ini berarti dalam menghadapi aktivitas 
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perusahaan yang dilingkupi dengan ketidakpastian, prinsip konservatisme dapat 

dijadikan pertimbangan dalam menyusun laporan keuangan agar meminimalisir 

kemungkinan pelaporan laba yang terlalu tinggi maupun kecurangan keuangan 

lainnya. 

Ada banyak penelitian yang telah dilakukan di dalam negeri maupun di luar 

negeri terkait konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen, diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Nasr & Ntim (2017) yang menunjukkan bahwa 

variabel proporsi dewan komisaris independen memiliki hubungan positif terhadap 

konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Yunos et al. (2014), Putra et al. (2015), dan Muhammed et al. (2016) 

yang menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen memiliki 

pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratanda & Kusmuriyanto  (2014) bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara komisaris independen dan 

konservatisme akuntansi.  Akan tetapi, penelitan oleh Padmawati & Fachrurrozie 

(2015) menunjukkan bahwa variabel proporsi dewan komisaris independen tidak 

memiliki pengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Amran & Manaf (2014) bahwa proporsi dewan 

komisaris independen memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat konservatisme 

akuntansi. Selanjutnya, penelitian oleh Putra  et al. (2019), Sembiring (2012), dan 

Majeed & Wang (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

menunjukkan pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Akan tetapi, 

penelitian oleh Brilianti (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan penelitian oleh 

Ahmed & Duellman (2007) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional sebagai 

variabel kontrol terhadap konservatisme akuntansi memiliki hubungan negatif. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh mekasinsme good corporate 

governance yaitu variabel proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan komite audit terhadap tingkat konservatisme akuntansi dengan 

sampel yaitu seluruh perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan periode pengamatan yaitu tahun 2015-2018. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 

B.1. Landasan Teori 

B.1.1. Definisi Konservatisme Akuntansi 

Definisi resmi dari konservatisme terdapat dalam Glosarium Pernyataan 

Konsep No. 2 FASB (Financial Accounting Statement Board) yang mengartikan 

konservatisme sebagai reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi 

ketidakpastian yang melekat dalam perusahaan untuk mencoba memastikan 

bahwa ketidakpastian dan resiko dalam lingkungan bisnis sudah cukup 

dipertimbangkan. Konservatisme akuntansi didefinisikan oleh Watts (2003) 

sebagai asimetri dalam memverifikasi kauntungan (gains) dan kerugian (losses) 

yang mana verifikasi ini dapat melihat tingkat konservatisme akuntansi dengan 

melihat seberapa tinggi tingkat verifikasi yang dilakukan terhadap (gains) dan 

kerugian (losses). Konservatisme itu adalah perbedaan variabilitas yang diminta 

untuk pengakuan laba dibanding rugi. Konservatisme merupakan prinsip yang 

mengakui hutang dan biaya dengan segera, tetapi laba dan aset tidak segera 

diakui walaupun kemungkinan terjadinya besar. Dengan demikian, laba yang 

disajikan dalam laporan keuangan memuat prinsip kehati-hatian untuk 

menghindari kemungkinan terjadinya risiko (Ammy, 2013). 

 

B.1.2. Teori Agensi (Agency Theory) 

Menurut Jensen & Meckling (1976), teori agensi menjelaskan hubungan 

kontraktual antara pihak yang mendelegasikan keputusan tertentu (principal) 

dengan pihak yang menerima pendelegasian (agent), yaitu pihak prinsipal 

mendelegasikan wewenang kepada agen. Lasdi (2009) menyebutkan bahwa 

manajer (agent) terikat dengan tindakan oportunistik untuk memaksimalkan 

kesejahteraannya sendiri dengan mengorbankan pemegang saham, debtholders, 

dan pihak pengontrakan lainnya (principals). Pada teori keagenan, terdapat 

pemisahan antara pihak agen dan prinsipal. Hal tersebut dapat berakibat pada 

munculnya potensi konflik yang dapat mempengaruhi kualitas laba yang 

dilaporkan. Pihak manajemen sebagai agen yang mempunyai tujuan tertentu 

misalnya untuk mendapatkan bonus akan cenderung menyusun laporan 

keuangan dengan angka laba yang besar atau yang biasa disebut manajemen 

laba. Dalam rangka mencegah hal tersebut terjadi, konservatisme akuntansi dapat 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan (Brilianti, 2013). 
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B.1.3. Proporsi Dewan Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 

dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya, dan pemegang saham 

pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen. Komisaris independen diukur 

dengan jumlah persentase komisaris independen yang ada dalam perusahaan 

dibagi dengan jumlah dewan komisaris (Pratanda & Kusmuriyanto, 2014). 

Wardhani (2008) menyatakan bahwa salah satu fungsi utama dari komisaris 

independen adalah untuk menjalankan fungsi pengawasan yang bersifat 

independen terhadap kinerja manajemen perusahaan. Keberadaan komisaris 

dapat menyeimbangkan kekuatan pihak manajemen dalam pengelolaan 

perusahaan melalui fungsi pengawasannya. Komisaris independen dibutuhkan 

dalam perusahaan untuk melindungi pemegang saham minoritas dan pihak-pihak 

yang terkait. Keberadaan komisaris independen membuat pengawasan akan 

menjadi lebih ketat sehingga akan cenderung mensyaratkan akuntansi yang 

konservatif untuk mencegah sikap oportunistik manajer (Padmawati & 

Fachrurrozie, 2015). Mohammed et al. (2016) mengemukakan bahwa independensi 

dewan memiliki peran penting untuk meningkatkan integritas dan kredibilitas dari 

laporan keuangan yang disusun serta diterbitkan perusahaan sehingga 

menghasilkan pelaporan yang konservatif.  

 

B.1.4. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional dapat berperan lebih dalam pengawasan laporan 

keuangan dibandingkan dengan kepemilikan oleh individual. Kepemilikan 

institusional memiliki perspektif long-term investment atau investasi jangka 

panjang dan akan memonitor manajemen untuk mendapatkan keuntungan dari 

investasi jangka panjang tersebut (Majeed & Wang, 2017). Keberadaan investor 

institusional membuat pengawasan terhadap kinerja manajemen akan lebih ketat 

dan laporan keuangan yang dilaporkan akan lebih konservatif. Kepemilikan oleh 

investor institusional yang tinggi dapat menggantikan atau memperkuat fungsi 

monitoring dari dewan komisaris oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan 

kepemilikan oleh investor institusional merupakan mekanisme alternatif dalam 

corporate governance (Wardhani, 2008). Secara singkat, kepemilikan institusional 

berarti kepemilikan saham oleh pihak institusi lain. Kepemilikan institusional 
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merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengurangi agency 

conflict. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin kuat 

tingkat pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal 

perusahaan untuk menekan perilaku oportunis manajemen. Proporsi kepemilikan 

institusional yang besar pemilik dapat mengarahkan tindakan manajemen untuk 

menerapkan prinsip akuntansi konservatif dengan tujuan untuk menghindarkan 

tindakan oportunis manajemen untuk memanipulasi kinerja perusahaan (Putra, 

2019). 

 

B.1.5. Komite Audit 

Komite audit merupakan pihak akhir yang memonitor proses pelaporan 

keuangan perusahaan dan mereka akan mempengaruhi kebijakan yang diambil 

perusahaan berkaitan dengan prinsip yang digunakan dalam pelaporan keuangan, 

termasuk didalamnya prinsip konservatisme (Wardhani, 2008).  Putra et al. (2015) 

menyatakan bahwa keberadaan komite audit dalam perusahaan juga sangat 

penting dan merupakan keharusan bagi perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

untuk membentuk dan memfungsikan komite audit pada perusahaan yang 

bersangkutan. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/

POJK.04/2015, komite audit paling sedikit terdiri dari tiga orang anggota yang 

berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten dan perusahaan 

publik. Komite audit diketuai oleh komisaris independen. Adanya komite audit 

yang beranggotakan minimal tiga orang sesuai dengan peraturan yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam suatu perusahaan, maka proses 

pelaporan keuangan perusahaan akan termonitor dengan baik. Jumlah dari 

anggota komite audit ini dapat menentukan kualitas keseluruhan dari proses 

pelaporan keuangan perusahaan dengan penggunaan prinsip konservatisme 

(Brilianti, 2013). 

 

B.2. Pengembangan Hipotesis Penelitian 

B.2.1. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Konservatisme 

Akuntansi 

Keberadaan komisaris independen dalam suatu perusahaan sangat penting 

terhadap pengawasan kinerja manajemen. Proporsi dewan komisaris adalah 

perbandingan antara jumlah komisaris independen dengan jumlah keseluruhan 

dewan komisaris. Komisaris independen tidak memiliki hubungan atau afiliasi 
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dengan direksi, sehingga dengan adanya pengawasan oleh dewan komisaris maka 

laporan keuangan perusahaan dinilai lebih berkualitas karena salah satu fungsi 

dari dewan komisaris independen adalah melakukan pengawasan yang bersifat 

independen terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Nasr & Ntim (2017), Yunos et al. (2014), Putra et 

al. (2015), dan Muhammed et al. (2016) menunjukkan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen memiliki hubungan positif terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratanda & 

Kusmuriyanto (2014) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

proporsi dewan komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi. Hasil 

penelitian tersebut mendukung teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

proporsi dewan komisaris independen dengan jumlah keseluruhan komisaris 

maka akan semakin tinggi tingkat konservatisme di suatu perusahaan. Apabila 

terdapat proporsi dewan komisaris yang besar, maka dapat memaksimalkan 

pengawasann terhadap kinerja perusahaan sehingga manajemen akan 

melaporkan laba yang lebih berkualitas. Maka dari itu, proporsi dewan komisaris 

diduga berpengaruh positif terhadap tingkat konservatisme akuntansi sehingga 

hipotesis pertama penelitian ini adalah: 

H1: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

B.2.2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme Akuntansi 

Kepemilikan institusional biasanya memiliki proporsi yang lebih besar dalam 

kepemilikan saham karena biasanya insitusi atau lembaga memiliki sumber daya 

yang besar. Akibat dari proporsi yang diperhitungkan tersebut, kepemilikan 

instituional penting dalam mengontrol kebijakan maupun keputusan yang dibuat 

oleh manajemen serta mengevaluasi kinerja perusahaan. Investor atau pemegang 

saham institusional lebih rasional dalam keterlibatannya mengambil keputusan 

maupun mengevaluasi kinerja perusahaan karena tidak akan terpengaruh dalam 

upaya manipulasi laba dan sebagainya. 

Pada penelitian yang dilakukan Putra  et al. (2019),  Majeed & Wang (2017), 

dan Sembiring (2012) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif pada konservatisme akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Brilianti (2013), dan Jao & Ho (2019) yang menunjukkan bahwa 
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variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori yang menyebutkan 

bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tingkat 

konservatisme akuntansi suatu perusahaan. Pengaruh ini menunjukkan bahwa 

peningkatan atau penurunan tingkat kepemilikan institusional akan searah 

dengan peningkatan atau penurunan tingkat konservatisme akuntansi 

perusahaan. Maka dari itu, kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap tingkat konservatisme akuntansi sehingga hipotesis kedua penelitian ini 

adalah: 

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

 

B.2.3. Pengaruh Komite Audit terhadap Konservatisme Akuntansi 

Komite audit memiliki tugas untuk memastikan bahwa laporan yang 

disajikan manajemen telah disajikan secara wajar sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku, memastikan terlaksananya Good Corporate 

Governance, mengontrol pengendalian internal, melakukan audit eksternal 

maupun internal dan sebagainya. Perusahaan yang memiliki komite audit 

cenderung lebih efisien dan efektif akibat pengawasan yang dilakukan oleh komite 

audit. Keberadaan komite audit di suatu perusahaan dapat mempengaruhi 

manajemen untuk menyusun laporan keuangan yang cenderung konservatif dan 

proses pelaporan keuangan akan termonitor dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan Putra et al. (2015), Muhammed et al. (2016),  dan 

Wardhani (2008) menunjukkan bahwa keberadaan komite audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil serupa ditemukan 

dalam penelitian oleh Ammy (2016) yang menunjukkan adanya pengaruh komite 

audit terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian oleh Ongki dan Pangestu 

(2018) menunjukkan pengaruh variabel komite audit terhadap konservatisme 

akuntansi namun tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

komite audit dalam suatu perusahaan, maka proses pelaporan keuangan 

perusahaan akan termonitor dengan baik. Hasil tersebut mendukung teori yang 

menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap tingkat 

konservatisme akuntansi suatu perusahaan. Komite audit akan melakukan 

pengawasan terhadap perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi 
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dan menuntut manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang wajar dan 

konservatif. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ketiga penelitian ini adalah: 

H3 : Komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

 

B.3. Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Penelitian 

 

C. METODE PENELITIAN 

C.1. Sampel Penelitian 

Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi yang ada digunakan sebagai 

sampel. Pada penelitian ini, terdapat populasi sebanyak 20 perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2018 dan seluruh 

perusahaan tersebut digunakan sebagai sampel. 
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Tabel 1. 

Daftar Perusahaan Sampel 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019. 

 

C.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mana 

menekankan pada pengujian teori-teori melalui variabel-variabel penelitian dan 

analisis data dengan prosedur statistik (Indriantoro & Supomo, 2014). Tipe 

penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis melalui pengujian aplikasi teori 

pada keadaan tertentu (Indriantoro & Supomo, 2014). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari 

situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing 

No. Kode Emiten Nama Perusahaan 

   

1 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

3 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

4 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

5 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

6 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

7 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

8 INAF PT Indofarma (Persero) Tbk 

9 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

10 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

11 KRAS PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 

12 PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 

13 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 

14 PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 

15 SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

16 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

17 TINS PT Timah Tbk 

18 TLKM PT Telkom (Persero) Tbk 

19 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

20 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
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perusahaan  untuk memperoleh laporan keuangan perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2018. 

 

C.3. Definisi Operasi Variabel 

C.3.1. Variabel Dependen 

 Basu (1997) mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai praktik 

akuntansi mengurangi laba dalam merespons bad news, tetap tidak 

meningkatkan laba dalam merespons good news. Konservatisme akuntansi pada 

penelitian ini diproksikan dengan ukuran akrual yang mengacu pada penelitian 

oleh Givoly & Hayn (2002). 

 

C.3.2. Variabel Independen 

a. Proporsi Dewan Komisaris Independen 

 Proporsi dewan komisaris independen diperoleh berdasarkan persentase 

jumlah dewan komisaris independen yang ada dibagi dengan jumlah dewan 

komisaris yang ada di dalam susunan perusahaan sampel penelitian.   

b. Kepemilikan Institusional 

Definisi kepemilikan institusional adalah keseluruhan saham yang 

dimiliki oleh pihak institusional dari seluruh jumlah saham yang beredar di 

Bursa Efek Indonesia. Pihak institusional diantaranya yaitu perusahaan jasa 

asuransi, bank, perusahaan investasi, dan institusi-institusi lain. Kepemilikan 

institusional dapat diukur dengan menghitung presentase jumlah saham yang 

dimiliki institusional kemudian dibandingkan dengan jumlah saham yang 

beredar. 

c. Komite Audit 

Keberadaan komite audit menjadi salah satu sarana pengawasan 

sehingga mendorong penggunaan prinsip konservatisme yang lebih tinggi 

dalam proses pelaporan keuangan perusahaan. Komite audit digunakan 

untuk meningkatkan kualitas dari proses pelaporan keuangan perusahaan 

dengan penggunaan prinsip konservatisme. Pengukuran variabel ini 

menggunakan jumlah komite audit yang dimiliki oleh perusahaan. 

 

C.4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 

berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen 
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terhadap satu variabel dependen. Alat uji dalam penelitian ini adalah SPSS 25. 

Model persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

KSV_AKTi,t = β0 + β₁KOM_INDi,t + β2KEP_INSi,t + β3KOM_AUi,t +  e 

Keterangan: 

KSV_AKTi,t :Tingkat konservatisme dengan ukuran akrual perusahaan i pada 

waktu t  

KOM_INDi,t  : Proporsi dewan komisaris independen perusahaan i pada waktu t  

KEP_INSi,t : Kepemilikan Institusional perusahaan i pada waktu t 

KOM_AUi,t : Jumlah komite audit perusahaan i pada waktu t 

e  : error term 

 Sebelum pengujian regresi linier berganda terhadap model dilakukan, tahap-

tahap dalam uji asumsi klasik harus dipenuhi yaitu uji normalitas, uji 

multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selanjutnya 

ketepatan fungsi regresi diukur dari nilai goodness of fit yang diukur dengan 

koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

D.1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah, 2019. 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa jumlah observasi (N) adalah 

sebanyak 80. Berdasarkan keseluruhan observasi yang dilakukan terhadap 

sampel yang ada didapati bahwa variabel konservatisme akuntansi (KSV_AKT) 

menunjukkan standar deviasi 0,2095857 dan memiliki nilai terendah sebesar -

0,8414 yang mana data tersebut dimiliki oleh PT Timah Tbk. pada tahun 2015. 

Sedangkan data konservatisme akuntansi tertinggi dimiliki oleh PT Telkom Tbk. 

pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,6991 dan variabel KSV_AKT memiliki nilai rat-

rata sebesar  -0,095718 yang berarti bahwa rata perusahaan BUMN pada tahun 

  N Min Max Mean Std. Devia-

tion 

KSV_AKT 80 -0,8414 0,6991 -0,095718 0,2095857 

KOM_IND 80 16,6 62,5 40,283875 10,673831 

KEP_INS 80 66,86 99,6 93,822261 6,5183615 

KOM_AU 80 2 6 3,9625 1,1074403 
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2015-2018 memiliki nilai konservatisme akuntansi negatif (tidak konservatif) 

sebesar -0,095718. 

Variabel proporsi dewan komisaris independen (KOM_IND) mempunyai nilai 

terendah sebesar 16,60 dan tertinggi sebesar 62,50 dengan standar deviasi 

sebesar 10,6738311. Rata-rata komisaris independen adalah 40,283875 yang 

berarti bahwa perusahaan sampel memiliki proporsi dewan komisaris independen 

adalah 40,28% dan telah memenuhi ketentuan yang disyaratkan oleh Bursa Efek 

Indonesia bahwa jumlah komisaris independen sekurang-kurangnya 30% dari 

seluruh jumlah anggota komisaris. Variabel kepemilikan institusional (KEP_INS) 

memiliki rata-rata sebesar 93,822261. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

saham yang dimiliki oleh institusi adalah 93,82% dari seluruh jumlah saham yang 

dimiliki perusahaan. Nilai terendah sebesar 66,86% dan nilai tertinggi sebesar 

99,86% dengan standar deviasi yaitu 6,5183615. 

Pada variabel komite audit mempunyai nilai terendah 2 dan nilai tertinggi 

adalah 6 dengan standar deviasi sebesar 1,1074403. Rata-rata komite audit 

sebesar 4 orang yang berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel telah memiliki 

komite audit  berjumlah lebih dari 3 orang dan telah memenuhi ketentuan yang 

disyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu komite audit perusahaan 

paling sedikit berjumlah 3 orang. 

Sebelum melakukan pengujian regresi, penelitian ini telah melalui pengujian 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikoloniearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi dan telah lulus dari pengujian sumsi 

klasik tersebut. Selanjutnya diketahui bahwa uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,087 yang berarti bahwa 

variabilitas variabel dependen  dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 

8,7%. Hal ini berarti sebesar 8,7% variabel konservatisme akuntansi dipengaruhi 

oleh variabel-variabel independen yaitu Proporsi Dewan Komisaris Independen, 

Kepememilikan Institusioanl, dan Komite Audit. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 

90,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uji ANOVA dan uji F, menunjukkan nilai F sebesar 3,525 dan nilai 

signifikansi (0,019) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 

dan fit untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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Tabel 3. 

 Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: Data diolah, 2019. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa: 

1. Variabel Proporsi Dewan Komisaris Independen (KOM_IND) memiliki nilai t 

hitung sebesar 0,717 dan nilai sig sebesar 0,476. Nilai sig sebesar 0,476 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel KOM_IND tidak signifikan pada 

level 5% sehingga penelitian ini dapat menolak Ha atau H0 diterima, yang 

berarti bahwa variabel KOM_IND tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian, H1: “proporsi dewan 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi” 

tidak terdukung. 

2. Variabel Kepemilikan Institusional (KEP_INS) memiliki nilai t hitung sebesar -

0,426 dan nilai sig sebesar 0,671. Nilai sig sebesar 0,671 > α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel KEP_INS tidak signifikan pada level 5% 

sehingga penelitian ini dapat menolak Ha atau H0 diterima, yang berarti 

bahwa variabel KOM_IND tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Dengan demikian, H2: “kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi” tidak terdukung. 

3. Variabel Komite Audit (KOM_AU) memiliki nilai t hitung sebesar 2,603 dan 

nilai sig sebesar 0,011. Nilai sig sebesar 0,011 < α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel KOM_AU signifikan pada level 5% sehingga 

penelitian ini dapat menolak H0 atau Ha diterima, yang berarti bahwa variabel 

Model T Sig. Keputusan 

Hipotesis 

 

     

1 (Constant) -0,784 0,436   

 
KOM_IND 0,717 0,476 Tidak Terdukung 

 
KEP_INS -0,426 0,671 Tidak Terdukung 

 KOM_AU 2,603 0,011 Terdukung 

a. Dependent 

Variable: 

     
3
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KOM_AU berpengaruh positif secara signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Dengan demikian, H3: “komite audit berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi” terdukung. 

 

D.2. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan studi yang menganalisis pengaruh variabel 

Proporsi Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, dan Komite 

Audit terhadap variabel Konservatisme Akuntansi. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil bahwa variabel proporsi dewan komisaris 

independen dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi dan variabel komite audit berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi. Hal ini berarti proporsi dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan komite audit merupakan bagian dari mekanisme 

Good Corporate Governance belum sepenuhnya dapat memoderasi permasalahan 

keagenan yang terjadi antara pemilik dan manajer sehingga konsep konservatisme 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan BUMN tidak dapat 

diterapkan. Banyak hal yang mendorong perusahaan melakukan praktik 

menetapkan aset/pendapatan terlalu tinggi atau menetapkan kewajiban/beban 

terlalu rendah sehingga perusahaan tercatat mendapat laba yang lebih tinggi, 

mulai dari mengejar target yang tinggi dari atasan, menghindari pajak, mengejar 

bonus, menarik investor, dan lainnya. Ekonom Institute for Development of 

Economics and Finance (INDEF), Bhima Yudhistira, menyebut motif ini politis. Hal 

ini berkaitan dengan citra BUMN yang dituding kerap mencetak rugi. Kepala 

Departemen Ekonomi Centre for Strategic and International Studies (SCIS), Yose 

Rizal, mengakui bahwa posisi BUMN cukup sulit. Pada satu sisi mereka harus 

memberikan pelayanan publik, dan pada sisi lain mereka juga dituntut untuk 

memperoleh keuntungan.  Dua sisi yang berseberangan tersebut menjadi ganjalan 

perseroan dalam mencetak kinerja keuangan terbaik mereka (beritagar.id). 

D.2.1. Pengaruh Proprsi Dewan Komisaris Independen terhadap Konservatisme 

Akuntansi 

Pada hasil penelitian ini diketahui tidak adanya pengaruh proporsi dewan 

komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi secara signifikan, 

sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak terdukung. Proporsi dewan 

komisaris independen dalam penelitian ini diukur dengan melihat presentase 

jumlah dewan komisaris dibandingkan dengan jumlah dewan komisaris 

perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 

“proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi” tidak terdukung. Salah satu fungsi utama dari 

komisaris independen adalah untuk menjalankan fungsi monitoring yang bersifat 
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independen terhadap kinerja manajemen perusahaan. Keberadaan komisaris 

dapat menyeimbangkan kekuatan pihak manajemen dalam pengelolaan 

perusahaan melalui fungsi monitoringnya termasuk dalam penyajian laporan 

keuangan. Namun temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Proporsi dewan komisaris independen pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan masih cukup standar. Pada 

analisis statistik deskriptif dilihat bahwa nilai rata-rata yaitu sebesar 40,28%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel sebagian besar telah memiliki 

jumlah komisaris independen minimal yaitu 33% seperti yang telah disyaratkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan. Proporsi komisaris independen dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa aktivitas monitoring yang dilakukan oleh komisaris 

independen dalam suatu perusahaan belum optimal digunakan sebagai alat untuk 

memonitor manajemen. 

Salah satu faktor yang menyebabkan kurang terlaksananya pengawasan 

terhadap pencatatan keuangan di perusahaan BUMN diduga adalah praktik 

rangkap jabatan yang seringkali ditemui pada jabatan komisaris. Praktik rangkap 

jabatan komisaris di perusahaan berstatus BUMN paling banyak dilakukan 

pejabat di tiga kementerian. Kondisi ini bisa memicu konflik kepentingan antara 

posisi pejabat sebagai pelayan publik dengan komisaris yang berorientasi 

mencetak untung bagi perusahaan. Namun, masalah ini bisa diselesaikan jika ada 

peraturan bersama Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PAN-RB) dan Kementerian BUMN. Berdasarkan hasil riset Ombudsman 

RI, sebanyak 222 komisaris atau 41 persen dari total 541 komisaris BUMN 

tercatat masih merupakan pejabat publik. Identifikasi ini diperoleh dari pantauan 

lembaga pengawas pelayanan publik di 144 perusahaan BUMN. Secara lebih rinci, 

kursi komisaris BUMN itu diduduki oleh sekitar 125 pejabat dari sejumlah 

kementerian dan lembaga negara serta instansi pemerintah, seperti kementerian, 

TNI, Polri, Perguruan Tinggi, dan Kejaksaan. Kementerian yang paling banyak 

menduduki kursi komisaris adalah Kementerian BUMN sebanyak 22 pejabat. 

Kedua, Kementerian Keuangan sebanyak 17 pejabat. Ketiga, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) sebanyak 7 pejabat yang 

rangkap jabatan sebagai komisaris BUMN. Ketua Ombudsman Republik 

Indonesia, Amzulian Rifai, menentang praktik rangkap jabatan karena konflik 

kepentingan dan melanggar Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik. Pada Pasal 17 (huruf a) UU tersebut mengatur pelaksana 

pelayanan publik, termasuk pegawai negeri sipil (PNS), yang dilarang merangkap 

sebagai komisaris atau pengurus organisasi usaha di BUMN dan BUMD 

(katadata.co.id). Keberadaan dan pengangkatan dewan komisaris independen 

dilakukan hanya untuk memenuhi regulasi bisa menjadi penyebab komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini konsisten 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Amran & Manaf (2014), dan Ahmed & 

Duellman (2007) yang menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

D.2.2.  Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian kepemilikan institusional terhadap 

konservatisme akuntansi, diketahui bahwa variabel kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Oleh 

karena itu, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa “kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi” tidak 

terdukung. 

Kepemilikan institusional merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 

untuk mengurangi agency conflict. Semakin tinggi tingkat kepemilikan 

institusional maka semakin kuat tingkat pengawasan dan pengendalian yang 

dilakukan oleh pihak eksternal perusahaan untuk menekan perilaku oportunis 

manajemen. Melalui proporsi kepemilikan institusional yang besar pemilik dapat 

mengarahkan tindakan manajemen untuk menerapkan prinsip akuntansi 

konservatif. Namun, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Kepemilikan Institusional dalam penelitian ini memiliki 

nilai rata-rata sebesar 93,82%. Angka ini meskipun besar tetapi belum dapat 

menggambarkan keberagaman kepemilikan saham mayoritas karena dalam 

komposisi kepemilikan saham perusahaan BUMN sebagian besar dimiliki oleh 

Pemerintah Rebublik Indonesia sehingga investor institusi selain pemerintah 

hanya dapat mempenggaruhi manajemen perusahaan pada titik tertentu. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan saham yang besar oleh institusional belum 

dapat menjadikan pihak institusional menjalankan dengan baik fungsi monitoring 

terhadap kinerja manajemen perusahaan dalam menjalankan prinsip 

konservatisme dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, diduga investor 

institusional  perusahaan hanya berharap investasi yang mereka tanamkan di 

dalam perusahaan mempunyai tingkat return yang tinggi. Hal ini akan mendorong 

manajemen untuk melaporkan laba yang cenderung tidak konservatif agar dapat 

melakukan pembagian dividen yang tinggi. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Brilianti (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

 

D.2.3. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Konservatisme 

Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian komite audit terhadap konservatisme 

akuntansi, diketahui bahwa variabel komite audit berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

(H3) yang menyatakan bahwa “komite audit berpengaruh positif terhadap 
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konservatisme akuntansi”  terdukung. Adanya komite audit yang beranggotakan 

minimal tiga orang sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh OJK dalam 

suatu perusahaan, maka proses pelaporan keuangan perusahaan akan termonitor 

dengan baik sehingga diharapkan pelaporan keuangan akan dilaporkan secara 

konservatif. Jumlah komite audit pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode pengamatan sudah memenuhi syarat dari OJK. 

Pada analisis statistik deskriptif didapat hasil nilai rata-rata yaitu sebesar 3,96 

atau 4 orang komite audit. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel 

sebagian besar telah memiliki jumlah komite audit sebanyak 3 orang seperti yang 

telah disyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sehingga pengawasan terhadap 

manajemen cukup optimal. Tugas pokok seorang komite audit ialah melakukan 

review terhadap sistem pengendalian internal dan melakukan pengawasan 

internal perusahaan sehingga aktivitas monitoring terhadap akuntansi 

perusahaan dapat berjalan dengan baik dan laporan keuangan yang dihasilkan 

cenderung akan konservatif.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan penelitian oleh Putra et al. (2015) dan Muhammed et al. (2016) dimana 

dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh 

positif terhadap tingkat konservatisme akuntansi.  

E. PENUTUP 

E.1. Kesimpulan  

Penelitian ini menguji mengenai pengaruh mekanisme Good Corporate 

Governance terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN. Hasil uji 

pada model dan hipotesis menunjukkan bahwa: 

1. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak 

terdukung. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak terdukung.  

3. Komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi sehingga 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini terdukung. 

 

E.2. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor dan kreditor sebaiknya dapat lebih cermat dalam pengambilan 

keputusan investasinya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu sarana dalam pengambilan keputusan investasi. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat membatasi kepemilikan saham oleh 

institusi pemerintah pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia karena menurut hasil uji menunjukkan bahwa semakin besar 

kepemilikan institusional maka semakin rendah tingkat konservatisme 

akuntansi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya: 

a. Diharapkan dapat memperluas sampel penelitian sehingga hasilnya dapat 

digeneralisir tidak hanya untuk perusahaan BUMN.  

b. Menambah variabel independen lainnya sehingga hasil yang mempengaruhi 

variabel dependen dapat lebih menyeluruh. 

c. Menambah periode penelitian yang lebih panjang. 

d. Menggunakan penguukuran lain dalam mengukur variabel konservatisme 

akuntansi agar hasil yang diperoleh dapat diperbandingkan dengan lebih 

jelas. 
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